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ABSTRAK

Kinerja inovasi para pimpinan mal sangat penting bagi kelangsungan mal di Jakarta. Oleh karena itu, perlu
ditingkatkan. Kinerja inovasi pemimpin mal di Jakarta dapat ditingkatkan salah satunya dengan cara meningkatkan
orientasi kewirausahaan dan kepemimpinan kewirausahaan. Tujuan penelitian ini adalah agar dapat melakukan
analisis faktor yang menentukan kinerja inovasi pimpinan mal di Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif dan dilakukan di Jakarta dengan subjek penelitian adalah pimpinan mall yang berada di
bawah kelompok XYZ. Data penelitian didasarkan pada sumber data primer yaitu melalui survei dengan
menggunakan kuesioner berdasarkan tiga variabel yang ingin diukur yaitu orientasi kewirausahaan, kepemimpinan
kewirausahaan, dan Kinerja inovasi. Dari populasi tersebut diambil sampel penelitian sebanyak 129 orang
berdasarkan metode simple random sampling. Penelitian ini memberikan hasil bahwa orientasi kewirausahaan serta
kepemimpinan kewirausahaan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi pimpinan mal di
bawah kelompok XYZ. Kontribusi penelitian ini adalah penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan
berbagai program dasar kepemimpinan bagi para pemimpin mal dengan memperhatikan kapasitas orientasi
kewirausahaan dan kepemimpinan kewirausahaan.

Kata Kunci: Kinerja Inovasi, Orientasi Kewirausahaan, Kepemimpinan Kewirausahaan

ABSTRACT

The innovation performance of mall leaders is very important for the survival of malls in Jakarta. Therefore, it
needs to be improved. Several factors that can improve the innovation performance of mall leaders in Jakarta are
entrepreneurial orientation and entrepreneurial leadership. The aim of this research is to be able to analyze the
factors that determine the innovation performance of mall leaders in Jakarta. The research method used was a
guantitative research method and was carried out in Jakarta with the research subjects being mall leaders under the
XYZ group. Research data is based on primary data sources, namely through surveys using questionnaires based on
the three variables to be measured, namely entrepreneurial orientation, entrepreneurial leadership, and innovation
performance. From this population, a research sample of 129 people was taken based on the simple random
sampling method. This research shows that entrepreneurial orientation and entrepreneurial leadership have a
positive and significant influence on the innovation performance of mall leaders under the XYZ group.

Keywords: Innovation Performance, Entrepreneurial Orientation, Entrepreneurial Leadership

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tren menurunnya minat masyarakat Jakarta berbelanja di pusat perbelanjaan (mal) terjadi
sebelum pandemi Covid-19. Pasalnya, perkembangan teknologi telah mampu mengubah
kenyamanan berbelanja dari offline menjadi online. Penurunan peminat ini berdampak signifikan
terhadap keberlangsungan mal di Jakarta. Beberapa mall mulai terlihat sepi dan berusaha keras
mempertahankan eksistensinya. Pandemi Covid-19 yang disertai dengan kebijakan lockdown
semakin mengancam keberlangsungan mal. Pada September 2020, mal menjadi subsektor
properti yang paling terdampak selama pandemi. Pada semester pertama pandemi terjadi
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penurunan penyerapan mal sebesar 77% (Petriella, 2020). Terganggunya bisnis operasional mal
pada akhirnya juga berdampak pada tingkat occupancy di Jakarta yang dapat dilihat pada grafik
berikut ini:
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Gambar 1. Grafik Occupancy di Jakarta

Sebelum adanya pandemi COVID-19, minat masyarakat Jakarta untuk berbelanja di mal sempat
menurun. Penurunan ini dikarenakan adanya kemajuan teknologi sehingga terjadi peralihan
mudah dari belanja offline ke belanja online. Keberlangsungan mall di Jakarta sangat
dipengaruhi oleh menurunnya peminat ini. Beberapa mall mulai terlihat sepi dan berusaha keras
untuk bertahan. Selain itu, enam toko harus menutup beberapa gerai dan berhenti beroperasi
pada Mei 2021. Toko tersebut antara lain Giant, Matahari Department Store, Golden Truly,
Gramedia, Centro, dan Kinokuniya (Indonesia, 2021). Pada akhirnya, terganggunya operasional
mal juga berdampak pada tingkat okupansi di Jakarta.

Pandemi COVID-19 secara bertahap mulai membaik pada tahun 2022, dan banyak industri,
terutama bisnis mal, mengalami pemulihan ekonomi. Seperti yang diumumkan Kementerian
Kesehatan, hingga Februari 2022, sepuluh mal se-Jakarta paling banyak dikunjungi. Mal yang
paling banyak dikunjungi yaitu di Jakarta Selatan, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, dan Jakarta Utara
dengan kisaran dari 320.710 pengunjung untuk Lippo Mall Puri sampai dikunjungi 512.609
untuk Mal Pondok Indah, Jakarta Selatan (Annur, 2022).

Data menunjukkan mal di Jakarta mampu bangkit dan bertahan. Mall merupakan pusat
perbelanjaan dan pusat perekonomian kota-kota besar khususnya Jakarta. Mal memainkan peran
penting dalam masyarakat dengan menyediakan berbagai cara bagi masyarakat untuk bertemu,
bersosialisasi, dan berbagi pengalaman. Salah satu kelompoknya, yakni kelompok XYZ, tengah
mencermati berbagai peluang pengembangan mal untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Mal
mewah yang dikembangkan tersebar di berbagai tempat di Jabodetabek dan kota-kota besar
lainnya. Mal berfungsi sebagai pusat komunitas yang menawarkan kenyamanan, konektivitas
dan efisiensi. Setiap mal harus mampu memberikan kinerja inovasi terbaiknya untuk tumbuh,
bertahan dan memenuhi fungsi ekonomi dan sosial.

Oleh karena itu, permasalahan terbesar mal saat ini adalah kinerja dan inovasi. Semua
perusahaan harus berpartisipasi lebih aktif dalam merespon perubahan lingkungan yang
memberikan tekanan besar pada mereka. Untuk menentukan sejauh mana inovasi memberikan
keunggulan kompetitif dan sejauh mana perusahaan mendapat manfaat dari inovasi, kinerja
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sangatlah penting. Proses ini menjelaskan bagaimana kinerja inovasi diukur dari tindakan
inovatif organisasi (AL-Khatib, 2022).

Sebuah studi menemukan bahwa para pemimpin dapat meningkatkan kinerja inovasi ketika
mereka memiliki orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan mengacu pada kapasitas
pemimpin yang bersedia untuk terus memperbarui, berinovasi dan mengambil risiko sehingga
orientasi kewirausahaan tidak hanya terfokus pada proses tetapi juga praktik maupun aktivitas
yang Dberkaitan dengan pengambilan keputusan berbasis pada peluang baru. Orientasi
kewirausahaan yang tepat akan membantu membantu para pemimpin dalam mengidentifikasi
peluang, mengevaluasi kemungkinan-kemungkinan baru dan menyadari tren pasar, serta
memaparkan mereka pada teknologi baru (Salem et al., 2022). Orientasi kewirausahaan mampu
meningkatkan inovasi yang berdampak positif pada peningkatan Kkinerja inovasi dan
kelangsungan hidup perusahaan (Ghantous & Alnawas, 2020).

Kemampuan pemimpin perusahaan untuk memperoleh, menganalisis, dan mengeksploitasi
pengetahuan sangat penting untuk mencapai kinerja inovasi. Cara para pemimpin perusahaan
melakukan hal ini meningkatkan tingkat aktivitas inovasi. Pemimpin dengan orientasi
kewirausahaan akan memperoleh hasil yang berbeda-beda. Pemimpin dengan orientasi
kewirausahaan akan lebih terlibat dalam pekerjaan sulit dan berusaha untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilannya (Zia, 2020). Orientasi kewirausahaan menjadikan pemimpin
mal memiliki jiwa wirausaha karena memiliki kemampuan menghasilkan ide dan mengerahkan
sumber daya untuk menciptakan nilai bagi bisnisnya. Pemimpin wirausaha inilah yang sangat
dibutuhkan oleh pusat perbelanjaan untuk bersaing dan terus bertahan dalam kondisi yang tidak
menentu. Pemimpin yang memiliki nilai kewirausahaan akan mampu mempengaruhi timnya
untuk mencapai tujuan bisnis yang telah ditentukan (Musara & Nieuwenhuizen, 2020).

Kepemimpinan kewirausahaan mempengaruhi proses inovasi dan pengenalan peluang.
Kepemimpinan kewirausahaan paling berpengaruh dalam mengarahkan perilaku individu dan
kelompok pengikut serta bisnis terhadap inisiasi kewirausahaan (Bagheri & Harrison, 2020).
Dalam upaya meningkatkan kinerja inovasi di tengah perkembangan teknologi yang juga
menjadi ancaman bagi mal, setiap pemimpin perlu memiliki keterampilan teknologi. Sebuah
penelitian menemukan bahwa pemahaman implikasi teknologi digital antara konsumen dan
lingkungan pasar merupakan subjek studi yang sangat aktif. Diindikasikan bahwa dominasi
pemimpin yang memiliki kemampuan dalam konteks digital akan berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja pemimpin bahkan karyawan. Peran pimpinan sangatlah penting mengingat
perubahan yang dapat dibawa oleh teknologi digital pada model bisnis perusahaan, yang dapat
menyebabkan perubahan pada produk, struktur organisasi, dan otomatisasi proses. Pemimpin
harus memiliki kemampuan dan keyakinan terhadap nilai dan manfaat teknologi baru serta
mendukung penerapannya (Nadkarni & Prugl, 2021).

Pengaruh positif antara kepemimpinan kewirausahaan terhadap kinerja inovasi telah diselidiki
dalam berbagai penelitian. Meskipun demikian, ada keterbatasan dalam menguji hubungan
antara orientasi kewirausahaan, kepemimpinan kewirausahaan, Kinerja perusahaan dan faktor
mediasi terkait dalam konteks bisnis yang berbeda (Nguyen et al., 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja inovasi
pemimin mal di Jakarta  dari perspektif orientasi kewirausahaan dan kepemimpinan
kewirausahaan. Kontribusi penelitian ini yaitu penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
mengembangkan berbagai program dasar kepemimpinan bagi para pemimpin mal dengan
memperhatikan kapasitas orientasi kewirausahaan dan kepemimpinan kewirausahaan.
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Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan merupakan kunci untuk meningkatkan kinerja. Orientasi kewirausahaan
membantu perusahaan mengembangkan solusi yang lebih baik melalui diferensiasi untuk
meningkatkan adopsi kompleksitas lingkungan. Organisasi memerlukan mekanisme untuk
memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh melalui jaringannya dengan memanfaatkan orientasi
kewirausahaan untuk memperoleh kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengembangkan kapabilitas dinamis untuk membantu perusahaan mencapai tujuan strategis
yang mengarah pada peningkatan keunggulan kompetitif (Abu-Rumman et al., 2021).

Orientasi kewirausahaan merupakan pola pikir strategis seorang wirausaha untuk menyebarkan
pengetahuan dan semangat untuk merasakan dan mewujudkan peluang. Pola pikir merupakan
faktor yang sangat penting dalam praktik wirausaha, sehingga sering disebut dengan pola pikir
wirausaha. Pola pikir kewirausahaan menjadi landasan bagi setiap orang untuk dapat dengan
cepat mengambil tindakan ketika berada dalam berbagai situasi, termasuk situasi yang penuh
ketidakpastian (Ireland et al., 2003). Pola pikir wirausaha merupakan kondisi individu yang
mendasari orientasi kewirausahaan untuk berpikir dan bertindak sebagai wirausaha (Covin &
Slevin, 2017). Orientasi kewirausahaan mencirikan orientasi organisasi terhadap pendatang baru
dan penciptaan nilai, menangkap keputusan, metode, dan tindakan kewirausahaan yang
digunakan para pelaku untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Orientasi kewirausahaan
sebagai atribut organisasi pada awalnya diperkenalkan ke dalam perbincangan ilmiah
berdasarkan kesadaran bahwa organisasi, seperti halnya individu, dapat menjadi wirausaha
(Wales et al., 2021).

Orientasi kewirausahaan mendasari literatur kewirausahaan pimpinan perusahaan karena
mengacu pada strategi proses, praktik, dan aktivitas spesifik perusahaan dalam menciptakan nilai
kewirausahaan (Lumpkin & Dess, 1996). Penelitian tentang konseptualisasi multidimensi
orientasi kewirausahaan telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, menunjukkan
penerimaan yang lebih besar terhadap gagasan bahwa dimensi orientasi kewirausahaan dapat
mewujudkan kontribusi unik bagi perusahaan. Orientasi kewirausahaan memiliki hubungan yang
kompleks dengan kinerja, sehingga memerlukan peran beberapa moderator internal organisasi
serta variabel eksternal dan strategis yang perlu diteliti lebih dalam. Sebuah penelitian
menemukan bahwa orientasi kewirausahaan tidak mudah menerima pengaruh manajerial.
Misalnya, manajer perusahaan yang beroperasi di lingkungan yang ‘salah’, kemungkinan besar
tidak akan mampu mengubah secara mendasar konteks eksternal perusahaannya untuk
menciptakan orientasi kewirausahaan menuju lingkungan yang lebih produktif (Wales et al.,
2013).

Meskipun kewirausahaan secara umum diartikan sebagai penciptaan usaha baru, namun
konstruksinya telah dianalisis dengan menggunakan berbagai pendekatan, yaitu pendekatan
individu, lingkungan, dan korporasi. Orientasi kewirausahaan mengacu pada pendekatan,
metode, praktik, dan gaya pengambilan keputusan oleh pimpinan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas kewirausahaan (Lee & Peterson, 2000). Para pemimpin yang pernah
menghadapi Krisis mungkin mempunyai persepsi risiko yang lebih tinggi, yang mungkin
menyebabkan mereka menghindari aktivitas berisiko ringan sekalipun. Usia, pengalaman,
persepsi ketidakpastian saat ini dan proyeksi tren masa depan secara teori akan mempengaruhi
arah orientasi kewirausahaan dari waktu ke waktu. Tentu saja, tren evolusi di wilayah geografis
yang berbeda juga cenderung menghasilkan orientasi kewirausahaan yang berbeda (Etemad,
2021).
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Orientasi kewirausahaan terdiri dari 3 (tiga) dimensi. Inovatif.Keinginan dan keinginan untuk
terus menciptakan sesuatu yang baru atau inovatif merupakan aspek yang sangat penting dalam
orientasi kewirausahaan. Tanpa hal ini, start-up baru akan dihadapkan pada persaingan dan
mungkin menjadi lumpuh karenanya. Inovasi dan inovasi berkaitan dengan kreativitas bawaan
manusia yang juga dapat dipelajari dan ditingkatkan melalui pelatihan dan pendidikan (Etemad,
2021). Proaktif. Mendorong dan merangsang proaktif sebagai komponen penting dari orientasi
kewirausahaan, proaktif sangat penting untuk keberhasilan komersialisasi perusahaan. Ketepatan
waktu juga penting untuk Kkreativitas, inovasi, dan inovasi, karena waktu memberikan prioritas
pada pengenalan awal dan komersialisasi produk dan layanan baru. Ada dua faktor yang dapat
merangsang dan mempercepat proaktif, yaitu mempertimbangkan risiko dari setiap kegiatan
wirausaha dalam mempercepat seluruh kegiatan terutama kegiatan yang memerlukan proses dan
membantu menyelesaikan segala hambatan dari komersialisasi sebelumnya (Etemad, 2021). Dan
berani mengambil risiko. Berorientasi kewirausahaan berarti bersiap menghadapi aktivitas yang
menantang, baik dengan pemasok, penyedia layanan, dan pelanggan utama. Orientasi
kewirausahaan akan membantu mengintegrasikan fungsi-fungsi yang tampaknya tidak terkait
dan merangsang efisiensi operasional awal untuk menghindari kemungkinan yang tidak terduga
(Etemad, 2021).

Kepemimpinan kewirausahaan

Konsep kepemimpinan telah dipelajari selama beberapa tahun terakhir, sehingga memunculkan
berbagai definisi dari segi konteks dan landasan teori. Kepemimpinan merupakan suatu proses
yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengatur dan memimpin suatu kelompok.
Kepemimpinan memiliki beberapa perbedaan dalam hal sifat, kualitas, dan perilaku dimana
perbedaan tersebut telah dipelajari secara lintas budaya, selama beberapa dekade, dan
menghasilkan beberapa keyakinan teoritis (Horner, 1997). Kepemimpinan kewirausahaan
dikembangkan dari kepemimpinan dan kewirausahaan yang memiliki literatur sebagai teori
kepemimpinan baru untuk menghadapi perubahan dinamis di abad ke-21. Dalam memahami
peran kepemimpinan dalam kewirausahaan, terdapat berbagai teori mengenai bagaimana kedua
konsep ini berhubungan. Ada yang berbeda tentang bagaimana kepemimpinan dijalankan dalam
konteks kewirausahaan. Sifat dan karakteristik kepemimpinan kewirausahaan memiliki pengaruh
yang lebih luas karena termasuk dalam proses sosial, menantang konstruksi gaya kepemimpinan
sebagai tipologi yang stabil, tetap, dan individual (Kimbu et al., 2021).

Kepemimpinan kewirausahaan merupakan paradigma baru dalam konteks bisnis yang terus
berubah dan penuh ketidakpastian. Dalam lingkungan yang dinamis dan kompleks, pemimpin
kewirausahaan memainkan peran kunci dalam meningkatkan daya saing, keberhasilan, dan
pertumbuhan organisasi (Bagheri & Harrison, 2020). Kepemimpinan kewirausahaan melibatkan
beberapa kemampuan kunci yang mendukung visi dan strategi inovatif di dalam organisasi.
Kepemimpinan kewirausahaan melibatkan bagaimana pemimpin menjalankan perusahaan
melalui berbagai cara. Hal ini mencakup hubungan dan budaya, misalnya, selain perintah dan
kendali. Hal ini memerlukan pemahaman bagaimana pemimpin mampu menangani risiko,
menangani ketidakpastian dan ambiguitas yang dihadapi semua perusahaan. Sebab saat ini dunia
wirausaha semakin riskan, tidak menentu, dan ambigu. Oleh karena itu, Kepemimpinan
kewirausahaan harus memiliki pola pikir yang mendorong dan mengajarkan mereka untuk
memimpin dengan cara wirausaha (Harrison & Roomi, 2011).
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Pemimpin kewirausahaan harus dapat mengelola variasi dan ketidakpastian dalam lingkungan
perusahaan. Pemimpin perlu memahami bahwa perubahan adalah konstan, dan kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan cepat dan efektif dapat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
organisasi. Kepemimpinan kewirausahaan pada dasarnya melibatkan hubungan komitmen timbal
balik antara seorang pemimpin dan timnya dalam mengejar tujuan bersama. Pemimpin yang
efektif mampu mewujudkan kinerja kelompok yang luar biasa, sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan perusahaan, mengelola perusahaan dalam menghadapi guncangan persaingan,
mengelola kekuatan-kekuatan unggul, dan melakukan gerakan sosial yang berdampak. Oleh
karena itu, pemimpin yang memiliki nilai kewirausahaan mempunyai kompetensi dalam hal
penyelarasan, pemberdayaan, pembentukan citra, dan perilaku suportif, serta mahir dalam
perilaku berorientasi kognitif sehingga menjadi teladan dalam perusahaan (Gupta et al., 2004).

Kepemimpinan kewirausahaan terdiri dari 8 (delapan) dimensi. Membingkai Tantangan.
Dimensi ini dapat ditunjukkan dengan beberapa indikator, yaitu mengupayakan peningkatan
kinerja secara berkelanjutan, menetapkan ekspektasi kinerja yang tinggi untuk pengembangan
perusahaan, menetapkan tujuan tugas sesuai kemampuan tim, menetapkan rencana kreatif dalam
bisnis, dan meluangkan waktu untuk menyusun strategi baru dalam pengembangan perusahaan.
Menyerap Ketidakpastian. Dimensi ini dapat ditunjukkan dengan beberapa indikator, yaitu
mengantisipasi kemungkinan kejadian di masa depan, berpikir ke depan terhadap perkembangan
baru yang akan terjadi, dan berani mengambil risiko bisnis untuk mengurangi ketidakpastian
(Bagheri & Harrison, 2020).

Penjaminan emisi. Dimensi ini dapat ditunjukkan dengan beberapa indikator yaitu bernegosiasi
secara efektif untuk menghilangkan hambatan dalam bekerja, menunjukkan empati terhadap tim,
membuat tim merasa antusias terhadap ide-idenya dan memberikan inspirasi melalui emosi,
keyakinan, nilai dan perilaku kepada tim serta menginspirasi semangat tim. Membangun
komitmen. Dimensi ini dapat ditunjukkan dengan beberapa indikator, yaitu merekrut staf yang
berorientasi pada tim, memperoleh identifikasi pengikut dengan perubahan perusahaan,
memotivasi komitmen tim terhadap tujuan pengembangan perusahaan, memprioritaskan tugas
untuk keberhasilan perusahaan, berkomunikasi secara efektif dengan tim dan mendengarkan
serta menanggapi keluhan (Bagheri & Harrison, 2020).

Mendefinisikan Gravitasi. Dimensi ini dapat ditunjukkan dengan beberapa indikator yaitu
mengintegrasikan tim untuk bekerja secara kompak, mengambil keputusan dengan cepat dan
tegas, memahami keterbatasan untuk menghindari sumber daya yang tidak diperlukan dan
mampu berorganisasi secara efektif. Identifikasi dan manfaatkan peluang. Dimensi ini dapat
ditunjukkan dengan beberapa indikator yaitu peka terhadap peluang, memiliki wawasan pasar
dan persaingan usaha, memahami persaingan, memiliki ide-ide out of the box dan menciptakan
iklim inovatif yang berkelanjutan. Orientasi terhadap pembelajaran. Dimensi ini dapat
ditunjukkan dengan beberapa indikator yaitu memahami kelebihan dan kekurangan, melakukan
pengembangan diri secara berkesinambungan, menjadi teladan bagi tim dan meningkatkan
pengembangan diri tim. Efikasi diri kolektif yang kreatif. Dimensi ini dapat ditunjukkan dengan
beberapa indikator yaitu memiliki keyakinan terhadap kemampuan tim dalam memecahkan
masalah secara kreatif, memiliki keyakinan terhadap kemampuan tim dalam menghasilkan ide-
ide baru, memiliki keyakinan terhadap kemampuan tim untuk lebih mengembangkan ide-ide
baru (Bagheri & Harrison, 2020).

Kinerja Inovasi
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Kinerja dalam bidang perilaku organisasi menjadi konsep yang menarik untuk diteliti selama
beberapa dekade. Pengembangan model Kkinerja sebagai konsep multidimensi telah
dikembangkan. Kinerja didefinisikan sebagai keseluruhan perilaku dan aktivitas yang penting
dalam suatu populasi untuk memenuhi tujuan organisasi (Pintea & Achim, 2010). Kinerja
merupakan berbagai perilaku yang memberikan kontribusi terhadap penyelesaian tugas dan
tanggung jawab serta berdampak pada pencapaian tujuan organisasi (Koopmans et al., 2011).

Kinerja adalah aspek yang berkaitan dengan isi dan pengorganisasian tugas, aktivitas, hubungan,
dan tanggung jawab seseorang. Kinerja ditunjukkan melalui perilaku yang berkaitan dengan
prestasi dengan beberapa komponen yang dapat dievaluasi (Emre Yildiz et al., 2021). Untuk
memahami Kinerja, diperlukan pengetahuan yang komprehensif tentang peran dan interaksi
faktor situasional dan karakteristik individu sehingga kinerja dapat diperiksa dari waktu ke
waktu (Ernstson et al., 2008; Tims et al., 2011).

Kinerja seringkali merupakan akibat dari berbagai permasalahan yang muncul dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Di tengah kondisi yang penuh ketidakpastian, organisasi dituntut
untuk selalu melakukan inovasi. Inovasi tidak selalu diartikan sebagai upaya melakukan sesuatu
penemuan yang hebat dan mengubah dunia. Hal-hal baru yang sederhana dan kecil terkadang
bisa menjadi solusi. Oleh karena itu, inovasi dapat diartikan sebagai pemanfaatan baru terhadap
sesuatu dalam suatu situasi (Moeldoko, 2022). Inovasi yang sukses tidak bisa seperti rumput liar
yang tumbuh dengan sendirinya. Berbagai upaya diperlukan untuk menumbuhkan dan
mempertahankan inovasi agar dapat tumbuh dan berkembang sehingga pada akhirnya
menghasilkan kinerja.

Kinerja inovasi karyawan merupakan konsep yang sangat penting bagi pengelolaan sumber daya
manusia di perusahaan karena mempunyai dampak yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Kinerja inovasi adalah kinerja yang dihasilkan oleh setiap orang yang bekerja di perusahaan
untuk menghasilkan, mempromosikan dan mewujudkan berbagai ide yang penuh dengan
kebaruan atau inovasi. Inovasi membantu perusahaan untuk bertumbuh, berkembang serta
bertahan. Kinerja inovasi menjadi parameter penting bagi perusahaan, yaitu untuk melihat
bagaimana karyawan memenuhi kebutuhan pelanggan dan mengalahkan persaingan di pasar
sehingga kinerja inovasi menjadi pilar penting bagi perusahaan (Singh et al., 2021). Kinerja
inovasi mengacu pada pengembangan dan penerapan pengetahuan dan strategi yang mampu
menjaga efektivitas perusahaan.

Kinerja inovasi memiliki implikasi manajerial. Perusahaan mana pun yang peduli dengan Kinerja
inovasi yang tinggi perlu menyadari bahwa setiap individu memiliki kapasitas untuk
menciptakan nilai yang sepadan dengan upaya dan kemampuannya sehingga harus digabungkan
secara terkoordinasi. Jika individu tidak bekerja dalam lingkungan kerja yang terkoordinasi,
potensi mereka untuk mengidentifikasi, memahami dan memanfaatkan ide-ide dan pengetahuan
baru tidak dapat diwujudkan secara efisien menuju inovasi nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
tanggung jawab ada pada pemimpin terutama dalam pemilihan tim yang tepat sehingga mampu
menjaga komposisi tim yang seimbang untuk mencapai Kinerja inovasi yang tinggi. Orientasi
tujuan individu yang heterogen menjadi penting ketika menyangkut kapasitas mereka untuk
membawa pengetahuan baru dan berguna bagi organisasi. Individu dengan orientasi
pembelajaran dan bukti yang kuat lebih cenderung menunjukkan kreativitas dalam organisasi.
Koordinasi dapat menjadi pedang bermata dua untuk berbagai komponen proses inovasi dan
intraneurship. Koordinasi yang tinggi dapat mengekang kemampuan kolektif anggota tim untuk
mengidentifikasi dan mengenali pengetahuan baru dari sumber eksternal. Oleh karena itu, para
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pemimpin perlu mengadopsi pendekatan manajemen yang fleksibel dengan menggunakan tuas
koordinasi yang longgar pada tahap awal dan ketat pada tahap akhir proses inovasi agar dapat
memanfaatkan potensi timnya dengan sebaik-baiknya (Emre Yildiz dkk., 2021).

Kinerja inovasi terdiri dari 2 (dua) dimensi. Kompetensi sebagai pelaku inovasi bertujuan untuk
mengatur kompetensi inovasi (wajib atau terlibat) dan peran serta aktivitas terkait ke dalam
kelompok yang bermakna, lengkap, dan saling eksklusif (Bassiti & Ajhoun, 2016). Kinerja
inovasi organisasi dapat dibangun ketika aktor-aktor yang terlibat dapat diidentifikasi untuk
membangun kinerjanya. ldentifikasi yang diperlukan adalah kompetensi inovasi yang akan
diperoleh dan kemudian diterapkan untuk mendukung kemampuan inovasi organisasi. Proses
identifikasi ini menjadi dasar pengorganisasian kompetensi kemudian memfasilitasi adopsi
inovasi dan memperjelas aktivitas kompleks yang dilakukan selama siklus hidup inovasi.
Kumpulan kompetensi inovasi ini akan diukur. Dalam penelitian ini, aktor penting dalam inovasi
adalah pemimpin mal yang berada di bawah grup XYZ sebagai unit utama dalam memahami
kemampuan inovasi organisasi, karena inovasi memerlukan keputusan yang strategis dan
berkelanjutan (Bassiti & Ajhoun, 2016).

Kemampuan konteks inovasi yang bertujuan untuk menekankan faktor kontekstual (baik internal
maupun eksternal) yang mempengaruhi Kinerja inovasi dan meningkatkan kemampuan
pembaruan berkelanjutan suatu organisasi (Bassiti & Ajhoun, 2016).

Kaitan Antara Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Inovasi

Kinerja inovasi sangat penting bagi kelangsungan hidup mal di bawah grup XYZ karena kinerja
inovasi mampu mengidentifikasi keunggulan kompetitif dan manfaat dari inovasi yang dilakukan
(AL-Khatib, 2022). Orientasi kewirausahaan merupakan aspek yang sangat penting karena
mampu menghasilkan perilaku dan pemikiran inovatif yang akan menghasilkan outcome berupa
kinerja (Zia, 2020).

Orientasi kewirausahaan yang tepat akan membantu membantu pemimpin dalam
mengidentifikasi peluang, mengevaluasi kemungkinan baru dan menyadari tren pasar, dan
menghadapkan mereka pada teknologi baru (Salem et al., 2022). Orientasi kewirausahaan juga
mampu meningkatkan inovasi yang berdampak positif bagi peningkatan kinerja inovasi dan
kelangsungan hidup perusahaan (Ghantous & Alnawas, 2020). Penelitian lain menemukan
adanya peran kunci kapabilitas dinamis dalam menjembatani hubungan antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja perusahaan (Abu-Rumman et al., 2021).

H1: Terdapat pengaruh positif orientasi kewirausahaan terhadap kinerja inovasi pemimpin mal di
bawah grup XYZ

Kaitan Antara Kepemimpinan Kewirausahaan dan Kinerja Inovasi

Kinerja inovasi juga akan terwujud ketika pemimpin memiliki kapasitas kepemimpinan
kewirausahaan. Pemimpin yang berjiwa kewirausahaan ini yang sangat dibutuhkan bagi mal
untuk bisa berdaya saing dan terus bertahan di tengah ketidakpastian. Pemimpin kewirausahaan
berdampak positif terhadap kapasitas tim dalam mewujudkan tujuan kewirausahaan yang
dibangun (Musara & Nieuwenhuizen, 2020). Kepemimpinan kewirausahaan juga berpengaruh
secara signifikan terhadap proses inovasi dan pengenalan peluang karena dapat mengarahkan
perilaku individu dan kelompok pengikut serta bisnis menuju inisiasi kewirausahaan (Bagheri &
Harrison, 2020). Kepemimpinan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja inovasi karena termasuk dalam proses sosial (Kimbu et al., 2021).
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H2:Terdapat pengaruh positif kepemimpinan kewirausahaan terhadap kinerja inovasi pemimpin
mal di bawah grup XYZ

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mencoba untuk melakukan kajian mendalam tentang
pengaruh orientasi kewirausahaan dan kepemimpinan kewirausahaan terhadap kinerja inovasi
para pemimpin mal di bawah grup XYZ.

Orientasi
Kewirausahaan

Kinerja
Inovasi

H2

Kepemimpinan
Kewirausahaan

Gambar 2. Model Penelitian

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif melalui survei. Tempat penelitian
adalah di Jakarta dengan subjek penelitian adalah pimpinan mal yang tergabung dalam kelompok
XYZ. Populasi penelitian yang akan menjadi sumber data penelitian adalah para pimpinan mall
yang tergabung dalam grup XYZ sebanyak 4 mall yang terdiri dari sekitar 150 pimpinan. Dari
populasi tersebut diambil sampel penelitian sebanyak 129 orang berdasarkan metode simple
random sampling. Besar sampel yang ditentukan berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan adalah
minimal 125 orang (Creswell & Creswell, 2017). Dari sampel penelitian sebanyak 129
responden, laki — laki sebanyak 47% dan 53% perempuan. Sebanyak 13% kurang dari 30 tahun,
46% antara 31-40 tahun, 36% antara 41-50 tahun, 4% antara 51-60 tahun, dan 1% di atas 60
tahun. Berdasarkan lama kerja di perusahaan tersebut, 14% telah bekerja kurang dari 3 tahun,
29% telah bekerja selama 4-7 tahun, 26% bekerja selama 8-11 tahun, 11% bekerja selama 12-15
tahun , dan 13% bekerja di atas 15 tahun.

Kuesioner penelitian menggunakan skala likert. Pilihan jawaban pada kuesioner dengan skala
interval berkisar dari rentang angka 1 sampai angka 5. Pilihan jawabannya berkisar dari Sangat
Tidak Setuju sampai dengan Sangat Setuju (Chomeya, 2010; Leung, 2011; Thanh et al., 2018).
Kuesioner penelitian yaitu kuesioner untuk Kkinerja inovasi, kuesioner untuk orientasi
kewirausahaan, dan kuesioner untuk kepemimpinan kewirausahaan.

Tabel 1. Indikator Pengukuran Variabel

Variabel Jumlah Item Sumber
Kinerja Inovasi 6 item Bassiti & Ajhoun (2016); Emre Yildiz et al.
(2021); Singh et al. (2021).
Orientasi 3item Abu-Rumman et al (2021); Etemad (2021);
Kewirausahaan Wales et al. (2021)
Kepemimpinan 11 item Bagheri & Harrison (2020); Kimbu et al. (2021)

Kewirausahaan
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Uji validitas akan menggunakan program SPSS dengan teknik Bivariate Pearson (Produk
Momen Pearson). Teknik ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item
dengan skor total. Syarat item valid adalah jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05).
Nilai reliabilitas ditentukan oleh nilai koefisien reliabilitas dengan nilai rxx mendekati angka 1.
Nilai reliabilitas dianggap baik jika > 0.700. Uji reliabilitas akan menggunakan rumus Alpha
Cronbach sebagai berikut :

w3

Keterangan :
ri1 =reliabilitas yang dicari
n = Jumlah item pertanyaan yang di uji

>ot2 =Jumlah varians skor tiap-tiap item

ot2 =vrians total

Apabila nilai alpha > 0.7 maka reliabilitas terpenuhi, dan jika alpha > 0.80 maka seluruh item
reliabel dan konsisten. Teknik analisis data menggunakan Smart PLS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik
Uji validitas dilakukan dengan dua pengujian yaitu convergent dan discriminant validity.
Convergent validity diukur berdasarkan nilai loading factor minimal 0.7 dan nilai Average
variance extraxted (AVE) sebesar 0,5 (Henseler et al. 2015). Hasil pengujian menunjukkan ada
beberapa indikator dibawah 0.7 namun masih di atas 0.5 sehingga indikator tersebut masih dapat
digunakan. dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Loading Factor

Indikator Kinerja Inovasi Orientasi Kepemimpinan
Kewirausahaan Kewirausahaan

Kl1 0.805

Kl2 0.811

KI3 0.777

Kl4 0.576

KI5 0.648

Kl6 0.792

OK1 0.827

OK2 0.724

OK3 0.791

KK1 0.699
KK2 0.768
KK3 0.816
KK4 0.730
KK5 0.826
KK6 0.792
KK7 0.708
KK8 0.713
KK9 0.519
KK10 0.792
KK11 0.830
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Berikut ini adalah hasil uji nilai AVE yang telah memenuhi kriteria validitas yaitu lebih dari 0.5.

Tabel 3. Hasil Analisis Average Variance Extracted (AVE)
Variable AVE
Entrepreneurial Orientation 0.548
Entrepreneurial Leadership 0.562
Innovation Performance 0.611

Analisis selanjutnya adalah melihat konsistensi instrument penelitian melalui uji reliabilitas
dengan Cronbach’s alpha dan composite reliability (Sekaran & Bougie, 2016). Syarat nilai
Cronbach’s alpha adalah lebih dari 0,60 dan syarat nilai composite reliability adalah lebih dari
0,70 (Hair et al. 2019). Berikut ini adalah tabel hasil uji reliabilitas.

Tabel 4. Hasil Analisis Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variable Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Entrepreneurial Orientation 0.681 0.687
Entrepreneurial Leadership 0.921 0.933
Innovation Performance 0.830 0.878

Nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) diantara 0,05 — 0,08 menunjukkan
bahwa model tersebut fit. Nilai SRMR pada tabel sebesar 0,087 menunjukkan model penelitian
fit.

Pengujian Hipotesis dilakukan dengan T-statistik. T-statistik merupakan nilai yang digunakan
untuk menentukan tingkat signifikansi suatu uji hipotesis dengan cara menentukan T-statistik
melalui prosedur bootstrapping. Berikut adalah tabel hasil uji hipotesis.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel p-value Path Coefficient Keterangan
Entrepreneurial Orientation 0.000 0.497 .

. Didukung
- Innovation Performance
Entrepreneurial Leadership 0.000 0.397 Didukung

- Innovation Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa P Value orientasi kewirausahaan sebesar 0,000 dan nilai P
Value kepemimpinan wirausaha sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan hubungan variabel laten
adalah signifikan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (Hi) nilai T statistik orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja inovasi sebesar 6,429. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara orientasi kewirausahaan dan Kkinerja inovasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen puncak perusahaan yang memiliki orientasi kewirausahaan tinggi akan
memberikan dampak positif terhadap kinerja inovasi karena mereka lebih cenderung terus
memantau lingkungan internasional untuk mencari pengetahuan baru mengingat proaktif mereka
yang lebih besar dan penekanan pada ide-ide bisnis baru. Hal ini juga membuat perusahaan-
perusahaan tersebut lebih bersedia untuk bertukar teknologi baru dengan mitra asing dengan
mengadopsi proses inovasi terbuka. Oleh karena itu, karakteristik perilaku proaktif, keterbukaan
terhadap ide-ide baru dan toleransi terhadap risiko dalam pengelolaan perusahaan akan semakin
tinggi (Van Veldhoven & Vanthienen, 2022).
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Kemudian untuk hasil uji hipotesis kedua (H2) nilai T statistik kepemimpinan kewirausahaan
terhadap kinerja inovasi sebesar 4,876 menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara
variabel kepemimpinan kewirausahaan terhadap kinerja inovasi. Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian tentang peran pemimpin dalam strategi inovasi karena pemimpin adalah penentu
strategi (Van Veldhoven & Vanthienen, 2022). Pemimpin mal yang memiliki kepemimpinan
wirausaha akan mempengaruhi kapasitas tim dalam mewujudkan visi perusahaan yang dibangun
(Musara & Nieuwenhuizen, 2020). Sebuah penelitian menemukan bahwa para pemimpin
perusahaan yang menetapkan strategi individu terkait digitalisasi dan kelestarian lingkungan
dapat memperoleh hasil positif melalui kinerja inovasi (Van Veldhoven & Vanthienen, 2022).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan, kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Orientasi kewirausahaan berpengaruh secara positif terhadap kinerja inovasi pemimpin
mal di Jakarta.
2. Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh secara positif terhadap kinerja inovasi
pemimpin mal di Jakarta.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya adalah penggunaan variabel yang
hanya terbatas pada orientasi kewirausahaan dan kepemimpinan kewirausahaan. Kedua variabel
ini hanya mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja orientasi sebesar 69.9% sehingga
masih ada 30.1% variabel lain yang turut berkontribusi. Oleh karena itu, temuan ini dapat
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi beberapa variabel lain yang
dapat lebih kompleks memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja inovasi.

Penelitian ini juga memberikan saran bagi pengelola mal dalam mengembangkan berbagai
program dasar kepemimpinan bagi para pemimpin mal dengan memperhatikan kapasitas
orientasi kewirausahaan dan kepemimpinan kewirausahaan. Perlu adanya identifikasi kapasitas
orientasi dan kepemimpinan kewirausahaan yang dimiliki oleh para pemimpin mal sehingga
dapat menyusun dan mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam program pengembangan
kepemimpinan. Pengelola mal juga perlu mendorong pemimpin mal untuk memfasilitasi
peningkatan praktik budaya inovasi di perusahaan untuk meningkatkan Kinerja inovasi secara
menyeluruh.
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